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pemahaman dan perilaku keuangan generasi muda, khususnya
dalam mengenali prinsip syariah, memahami akad,
mengevaluasi manfaat dan risiko produk, serta mengambil
keputusan keuangan secara tepat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan literasi keuangan syariah sebagai
variabel independen dan minat menggunakan produk keuangan
syariah sebagai variabel dependen. Data penelitian direncanakan
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada Generasi Z di
Kota Jambi, kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik
untuk  menguji hubungan dan signifikansi pengaruh
antarvariabel. Pembahasan berdasarkan literatur menunjukkan
bahwa literasi keuangan syariah berpotensi meningkatkan minat
melalui pemahaman produk, persepsi manfaat, dan kemampuan
mengevaluasi kesesuaian layanan dengan prinsip syariah.
Meskipun demikian, minat penggunaan juga dapat dipengaruhi
oleh kepercayaan terhadap lembaga keuangan, kemudahan
akses digital, pengaruh lingkungan sosial, serta persepsi biaya
dan manfaat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi edukasi keuangan
syariah dan perluasan inklusi keuangan syariah di kalangan
Generasi Z di Kota Jambi.
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PENDAHULUAN

Industri keuangan syariah menyediakan layanan yang mendasarkan kegiatan
usahanya pada prinsip syariah, termasuk pengaturan akad dan mekanisme
transaksi. Ketersediaan produk tersebut membuka pilihan bagi masyarakat yang
ingin menggunakan jasa keuangan sesuai nilai dan kebutuhannya. Akan tetapi,
ketersediaan layanan tidak dengan sendirinya menunjukkan bahwa calon
pengguna memahami cara kerja produk. Pengguna perlu mengetahui karakteristik
akad, hak dan kewajiban pihak terkait, biaya, serta risiko sebelum mengambil
keputusan. Otoritas Jasa Keuangan (2022) menempatkan penguatan literasi sebagai
bagian dari agenda pengembangan pengetahuan dan penggunaan layanan
keuangan. Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan memahami informasi
dan menilai pilihan keuangan berdasarkan prinsip Islam. Pemahaman tersebut
mencakup konsep transaksi yang diperbolehkan, pengenalan produk, dan
kecakapan membandingkan alternatif yang sesuai kebutuhan. Literasi tidak dapat
disamakan dengan sekadar mengenal nama bank atau aplikasi berlabel syariah.
Seseorang dapat mengetahui adanya rekening syariah tanpa memahami perbedaan
akad yang digunakan maupun konsekuensi produknya. Karena itu, penelitian ini
mengukur literasi melalui sejumlah indikator pengetahuan dan pemahaman, bukan
hanya melalui pengakuan responden bahwa dirinya memahami keuangan syariah
(Sugianto et al., 2022; Nuraini et al., 2023).

Generasi Z menjadi kelompok penelitian karena aktivitas pendidikan,
pekerjaan, dan transaksi kelompok ini berlangsung di tengah perluasan layanan
digital. Akses informasi yang mudah memberi peluang untuk mengenal produk
keuangan syariah, tetapi paparan promosi belum tentu menghasilkan pemahaman
yang memadai. Keputusan menggunakan produk keuangan juga dapat
dipengaruhi faktor lain, seperti kebutuhan aktual, biaya, akses layanan, dan
rekomendasi lingkungan. Penelitian ini tidak menganggap seluruh Generasi Z
memiliki perilaku yang sama. Kajian difokuskan pada pengaruh literasi terhadap
minat, dengan mengakui bahwa masih ada faktor lain di luar model penelitian
(Ramdhani et al., 2022; Hendratri et al., 2025). Dalam kajian perilaku konsumen,
minat merupakan kecenderungan seseorang untuk mempertimbangkan atau
merencanakan tindakan. Minat tidak identik dengan keputusan penggunaan aktual
karena individu dapat memiliki niat tanpa segera membuka rekening atau membeli
produk. Perbedaan tersebut penting ketika penelitian menggunakan kuesioner
terhadap responden yang mungkin belum memakai jasa keuangan syariah. Oleh
sebab itu, variabel terikat dalam penelitian ini tetap dirumuskan sebagai minat,
bukan keputusan atau tingkat penggunaan. Indikatornya mencakup ketertarikan,
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pencarian informasi, keinginan mencoba, dan niat menggunakan secara
berkelanjutan (Kotler et al., 2022).

Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan literasi keuangan syariah
dengan niat atau minat penggunaan produk. Sugianto et al. (2022) membahas
literasi dan niat generasi muda memakai produk keuangan syariah nonbank.
Nuraini et al. (2023) menghubungkan literasi serta persepsi dengan minat
menggunakan produk bank syariah. Zulfayani et al. (2023) memfokuskan penelitian
pada mahasiswa sebagai pengguna potensial layanan perbankan syariah. Kaweesa
dan Rosman (2024) menelaah kaitan literasi dan adopsi layanan perbankan syariah
melalui kajian pustaka sistematis. Literatur ini memberi pijakan, tetapi perbedaan
produk, kelompok responden, dan cakupan geografis membatasi penerapan
langsung hasilnya pada Generasi Z Kota Jambi. Kota Jambi dipilih sebagai lokasi
penelitian sesuai fokus yang telah ditetapkan dalam Tugas 1 dan Tugas 2. Kajian ini
tidak dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat literasi seluruh penduduk Kota
Jambi atau menilai kinerja seluruh lembaga keuangan syariah. Penelitian justru
diarahkan untuk mengetahui bagaimana variasi pemahaman individu
berhubungan dengan variasi minat menggunakan produk.

Penelitian ini menggunakan kerangka perilaku konsumen dan literasi
keuangan sebagai dasar konseptual. Dalam pembahasan perilaku konsumen,
pemahaman dan evaluasi informasi merupakan unsur yang berkaitan dengan
keputusan seseorang untuk mempertimbangkan produk. Pemasaran juga
memerlukan komunikasi manfaat dan karakteristik layanan secara jelas agar
konsumen dapat menilai kecocokan penawaran dengan kebutuhannya (Kotler et al.,
2022). Dalam konteks jasa keuangan syariah, pemahaman terhadap akad dan
prinsip transaksi menjadi bagian spesifik dari kemampuan konsumen mengevaluasi
alternatif. Konstruksi teoritis penelitian dibatasi pada hubungan langsung literasi
keuangan syariah dan minat penggunaan. Penelitian ini tidak memasukkan
religiusitas, persepsi, Islamic branding, dan halal awareness sebagai variabel
tambahan meskipun sebagian literatur membahasnya. Pembatasan ini menjaga
model tetap konsisten dengan judul dan pertanyaan penelitian. Faktor-faktor
tersebut diakui dapat menjelaskan variasi minat yang tidak tertangkap dalam model
regresi sederhana (Gustati et al., 2023; Salim et al., 2022; Hendratri et al., 2025).

Literasi keuangan syariah diartikan sebagai kapasitas individu memahami dan
menggunakan informasi mengenai produk dan jasa keuangan sesuai prinsip
syariah. Pengetahuan tersebut mencakup pemahaman konsep dasar, pengenalan
produk, prinsip akad, dan kemampuan mengevaluasi alternatif pilihan. Literasi
tidak semata-mata mengukur sikap positif terhadap produk berlabel syariah. Dalam
operasionalisasi penelitian, literasi diukur melalui persepsi dan penilaian responden
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terhadap penguasaan konsep serta kemampuan memilih produk. Karena metode
yang digunakan adalah kuesioner, skor yang diperoleh harus ditafsirkan sebagai
pengukuran berdasarkan instrumen, bukan sertifikasi kompetensi keuangan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2022; Kaweesa & Rosman, 2024). Indikator pertama adalah
pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan syariah, termasuk pengenalan
prinsip transaksi yang sesuai syariah. Indikator kedua adalah pemahaman
mengenai jenis dan fungsi produk, seperti tabungan, pembiayaan, dan layanan
terkait. Indikator ketiga adalah pemahaman prinsip transaksi, termasuk makna
akad serta pentingnya transparansi ketentuan produk. Indikator keempat adalah
kemampuan memilih produk sesuai kebutuhan dan karakteristik masing-masing
pilihan.

Minat menggunakan produk keuangan syariah adalah kecenderungan
individu untuk tertarik, mencari informasi, mencoba, dan mempertimbangkan
penggunaan produk keuangan sesuai prinsip syariah. Minat menunjukkan kesiapan
psikologis terhadap perilaku masa mendatang dan tidak secara otomatis
membuktikan penggunaan aktual. Individu yang mencari informasi mengenai
produk syariah belum tentu langsung membuka rekening atau mengajukan
pembiayaan. Sebaliknya, seseorang mungkin sudah memakai produk melalui
keputusan keluarga tanpa memiliki minat yang kuat. Karena itu, instrumen
penelitian harus secara konsisten menanyakan intensi atau ketertarikan, bukan
mencampurnya dengan jumlah transaksi yang benar-benar terjadi (Kotler et al.,
2022). Indikator minat yang digunakan meliputi ketertarikan terhadap produk,
keinginan mencari informasi lebih lanjut, keinginan mencoba menggunakan
produk, serta niat untuk menggunakan produk secara berkelanjutan. Keempat
indikator ini memotret tahapan yang berbeda dalam kesiapan responden.
Ketertarikan menandai perhatian awal, sedangkan pencarian informasi
mencerminkan upaya aktif memahami pilihan. Keinginan mencoba dan niat
berkelanjutan menandai intensi yang lebih dekat dengan perilaku. Seluruh
indikator tetap diperlakukan sebagai satu variabel dependen, yaitu minat
menggunakan produk keuangan syariah.

Individu yang memahami konsep serta karakteristik produk keuangan syariah
memiliki informasi lebih banyak untuk menilai alternatif layanan. Pengetahuan
mengenai manfaat, akad, dan mekanisme transaksi dapat membantu mengurangi
kebingungan ketika seseorang mempertimbangkan produk baru. Dengan demikian,
tingkat literasi yang lebih tinggi secara teoritis dapat berkaitan dengan minat
penggunaan yang lebih tinggi. Namun, hubungan tersebut tidak harus sama kuat
pada semua kelompok karena minat juga terkait kebutuhan, akses, dan pengalaman
masing-masing individu. Temuan mengenai minat generasi muda dan layanan
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keuangan syariah dalam Sugianto et al. (2022) serta Nuraini et al. (2023) menjadi
alasan untuk menguji dugaan ini pada Kota Jambi. Penelitian ini membedakan
secara tegas literasi dan minat agar tidak terbentuk pengukuran yang berulang.
Pernyataan literasi harus mengukur pengetahuan atau kemampuan memahami
produk, sementara pernyataan minat harus mengukur ketertarikan atau niat
menggunakan. Jika kedua variabel diisi dengan pertanyaan yang sama-sama
menanyakan kesukaan responden terhadap produk syariah, hasil korelasi dapat
menjadi bias secara konseptual. Oleh karena itu, penyusunan instrumen perlu
memisahkan isi item untuk X dan Y. Konsistensi tersebut juga menjadi syarat agar
interpretasi koefisien regresi dapat dipertanggungjawabkan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
potong lintang. Data diperoleh satu kali dari sejumlah responden yang memenuhi
kriteria penelitian melalui kuesioner terstruktur. Rancangan ini dipilih karena
tujuan penelitian adalah mendeskripsikan kedua variabel dan menguji hubungan
statistik antara literasi dan minat. Analisis tidak melibatkan perlakuan eksperimen
maupun pengamatan berulang terhadap responden. Oleh sebab itu, istilah
pengaruh dalam proposal ditafsirkan sebagai koefisien hubungan regresi pada data
observasional, bukan bukti kausalitas yang telah dipastikan (Sugiyono, 2022).
Penelitian direncanakan dilakukan di Kota Jambi pada tahun 2026. Kuesioner dapat
disebarkan secara daring kepada responden yang memenuhi syarat domisili dan
kelompok generasi. Jadwal rinci pengumpulan data akan ditetapkan setelah
instrumen ditelaah dan memperoleh persetujuan sesuai ketentuan akademik.
Peneliti tidak akan menyatakan bahwa survei sudah terlaksana sebelum jawaban
responden benar-benar diterima. Populasi target adalah individu Generasi Z yang
berdomisili di Kota Jambi. Untuk keperluan operasional, kelompok Generasi Z
ditetapkan sebagai kelahiran 1997-2012; pada saat survei 2026, responden yang
dilibatkan dibatasi pada mereka yang telah berusia minimal 18 tahun sehingga
dapat menyatakan persetujuan sendiri. Kriteria tambahan mencakup kesediaan
menjawab kuesioner dan pernah mendengar atau memperoleh informasi mengenai
produk keuangan syariah. Penelitian tidak mensyaratkan responden sudah
menggunakan produk, karena variabel dependen yang diukur adalah minat.

Pengambilan sampel direncanakan menggunakan purposive sampling karena
tidak tersedia kerangka sampling lengkap seluruh Generasi Z di Kota Jambi pada
berkas awal. Responden dipilih berdasarkan kecocokan kriteria, bukan melalui
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undian acak dari seluruh populasi. Jumlah responden akhir akan ditetapkan setelah
mempertimbangkan kemampuan menjangkau responden, kebutuhan analisis, dan
pedoman pembimbing. Ketiadaan kerangka sampel probabilitas berarti hasilnya
tidak dapat diklaim mewakili seluruh populasi Kota Jambi secara statistik. Peneliti
akan melaporkan jumlah kuesioner yang disebarkan, respons yang diterima, serta
data yang layak diolah secara terbuka (Sugiyono, 2022; Saunders et al., 2023). Data
primer bersumber dari jawaban responden terhadap pernyataan mengenai literasi
keuangan syariah dan minat penggunaan produk. Informasi karakteristik
responden juga dikumpulkan secara terbatas untuk memastikan pemenuhan
kriteria sampel. Data sekunder berupa buku metodologi, dokumen Otoritas Jasa
Keuangan, dan artikel jurnal terdahulu yang mendukung teori serta konteks
penelitian. Peneliti akan membedakan hasil survei sendiri dari klaim atau temuan
yang berasal dari literatur.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang dirancang berdasarkan
indikator pada Tugas 2. Setiap item diberi lima pilihan respons, yaitu sangat tidak
setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Pada awal
survei, responden mendapat penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian,
kerahasiaan data, sifat sukarela partisipasi, serta perkiraan waktu pengisian.
Pertanyaan penyaring digunakan untuk memastikan domisili Kota Jambi dan
kriteria usia dewasa sesuai rancangan. Jawaban yang tidak lengkap pada item
pokok ditangani berdasarkan aturan pembersihan data yang ditetapkan sebelum
analisis. Untuk meningkatkan kejelasan instrumen, peneliti direncanakan
melakukan penelaahan item dan uji coba terbatas sebelum penyebaran utama.
Penelaahan bertujuan memastikan pernyataan tidak ambigu dan tidak
menggabungkan dua gagasan dalam satu butir. Sebagai contoh, pernyataan tentang
pemahaman akad tidak dicampur dengan pernyataan tentang ketertarikan
menggunakan produk. Dengan pemisahan ini, validitas isi dapat diperkuat dan
perbedaan konseptual antara variabel X dan Y dipertahankan. Butir akhir
selanjutnya diuji validitas dan reliabilitas berdasarkan data yang terkumpul.

Tahap pertama adalah pemeriksaan kelengkapan data, konsistensi jawaban,
dan kecocokan kriteria responden. Tahap kedua meliputi statistik deskriptif untuk
merangkum karakteristik responden serta skor rata-rata indikator literasi dan
minat. Kategori tingkat rendah, sedang, dan tinggi hanya akan digunakan jika batas
kategorinya ditetapkan dengan alasan metodologis yang jelas. Hasil deskriptif tidak
langsung digeneralisasi kepada seluruh Generasi Z di Kota Jambi karena teknik
sampling nonprobabilitas. Selanjutnya, peneliti akan menguji validitas item,
misalnya melalui korelasi item-total terkoreksi dengan mempertimbangkan
karakteristik skala dan ukuran sampel. Reliabilitas internal akan diperiksa
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menggunakan Cronbach’s alpha dan, bila memungkinkan, indikator reliabilitas lain
yang sesuai. Peneliti tidak akan menetapkan bahwa instrumen valid atau reliabel
sebelum melakukan perhitungan terhadap jawaban responden. Hasil uji dan
keputusan mempertahankan atau membuang item akan dilaporkan secara
transparan (Ghozali, 2021).

Untuk menguji hubungan utama, penelitian menggunakan regresi linear
sederhana dengan persamaan Y = a + bX + e. Y menyatakan skor minat, X
menyatakan skor literasi, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi, dan e
adalah galat. Sebelum menafsirkan regresi, peneliti memeriksa pola linearitas,
sebaran residual, heteroskedastisitas, dan keberadaan pengamatan ekstrem. Uji t
digunakan untuk menilai signifikansi koefisien b pada tingkat signifikansi yang
ditetapkan sebesar 5 persen. Koefisien determinasi (R?) digunakan wuntuk
menyatakan proporsi variasi skor Y yang dijelaskan X pada sampel penelitian. Jika
nilai p lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol ditolak sesuai prosedur pengujian statistik
yang ditetapkan. Arah koefisien b menunjukkan apakah asosiasi literasi dengan
minat bersifat positif atau negatif. Besarnya koefisien perlu dibaca bersama ukuran
ketidakpastian dan relevansi substantif, bukan hanya status signifikan atau tidak
signifikan. Jika hasil tidak signifikan, temuan tersebut tidak boleh dinyatakan
sebagai bukti mutlak bahwa literasi tidak memiliki hubungan dengan minat.
Pembahasan akhir harus memperhatikan ukuran sampel, kualitas pengukuran, dan
kemungkinan faktor lain yang belum dimasukkan dalam model (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Literasi Keuangan Syariah Generasi Z di Kota Jambi

Literasi keuangan syariah merupakan salah satu faktor penting dalam
membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku masyarakat ketika mengambil
keputusan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Literasi ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan individu mengenali produk keuangan syariah, tetapi
juga mencakup pemahaman mengenai akad, sistem bagi hasil, larangan riba, gharar
dan maysir, pengelolaan keuangan pribadi, serta kemampuan menilai kesesuaian
suatu produk dengan kebutuhan finansial dan prinsip syariah. Dalam konteks
Generasi Z, literasi keuangan syariah menjadi semakin relevan karena kelompok ini
tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital, kemudahan akses informasi,
dan meningkatnya variasi layanan keuangan berbasis aplikasi. Meskipun memiliki
kedekatan dengan teknologi, kemampuan menggunakan layanan digital tidak
secara otomatis menunjukkan bahwa seseorang memahami mekanisme dan risiko
produk keuangan yang digunakannya.
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Perkembangan layanan keuangan digital telah mengubah cara generasi
muda memperoleh informasi, melakukan transaksi, menabung, dan mengakses
layanan perbankan. Namun, kemudahan tersebut juga menimbulkan tantangan
berupa banyaknya informasi yang tidak selalu akurat, promosi produk yang
berorientasi pada keuntungan komersial, serta risiko pengambilan keputusan tanpa
pertimbangan yang memadai. OECD (2023) menekankan pentingnya literasi
keuangan yang mencakup pengetahuan, perilaku, dan sikap agar individu mampu
mengambil keputusan keuangan yang tepat. Kerangka ini dapat digunakan untuk
memahami literasi keuangan syariah karena keputusan keuangan tidak cukup
didasarkan pada pengetahuan konseptual, tetapi juga memerlukan kemampuan
mengevaluasi konsekuensi keputusan dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam penelitian mengenai Generasi Z di Kota Jambi, tingkat literasi
keuangan syariah dapat dikaji melalui beberapa dimensi utama, yaitu pengetahuan
dasar keuangan syariah, pemahaman terhadap produk, kemampuan pengelolaan
keuangan, pemahaman risiko, dan kemampuan mengakses informasi yang
kredibel. Dimensi pengetahuan dasar mencakup pemahaman tentang perbedaan
sistem keuangan syariah dan konvensional. Responden, misalnya, perlu memahami
bahwa sistem keuangan syariah menggunakan akad yang sesuai dengan prinsip
syariah dan tidak menjadikan bunga sebagai mekanisme imbal hasil sebagaimana
dalam sistem kredit berbunga konvensional. Akan tetapi, pemahaman tersebut
tidak boleh berhenti pada definisi, karena konsumen juga perlu mengetahui
bagaimana prinsip syariah diterapkan dalam kontrak dan operasional produk yang
ditawarkan.

Pemahaman mengenai akad merupakan aspek penting karena berbagai
produk keuangan syariah mempunyai karakteristik yang berbeda. Akad
mudharabah, misalnya, melibatkan kerja sama antara pemilik modal dan pengelola
usaha dengan mekanisme pembagian keuntungan sesuai kesepakatan, sedangkan
musyarakah melibatkan kontribusi modal dari para pihak yang bekerja sama. Pada
produk simpanan, pembiayaan, dan investasi syariah, pemahaman tentang akad
membantu calon pengguna mengenali hak, kewajiban, potensi keuntungan, serta
risiko yang melekat pada produk tersebut. Tanpa pemahaman yang memadai,
seseorang dapat tertarik pada label syariah semata tanpa mengevaluasi substansi
layanan, biaya, ketentuan kontrak, dan kesesuaiannya dengan kebutuhan pribadi.
Selain pengetahuan mengenai akad, literasi keuangan syariah juga berkaitan
dengan kemampuan mengelola pendapatan dan pengeluaran. Generasi Z yang
mulai memasuki dunia kerja, menjalankan usaha, atau memperoleh pendapatan
mandiri membutuhkan kemampuan menyusun anggaran, membedakan kebutuhan
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dan keinginan, membangun dana darurat, serta menetapkan tujuan keuangan
jangka pendek dan jangka panjang. Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan
keuangan juga dapat dihubungkan dengan prinsip keseimbangan, tanggung jawab,
keadilan, dan penghindaran perilaku konsumtif yang berlebihan. Lusardi (2023)
menjelaskan pentingnya literasi keuangan sebagai bekal menghadapi keputusan
finansial yang semakin kompleks. Dalam konteks penelitian ini, gagasan tersebut
dapat digunakan untuk menempatkan literasi keuangan syariah sebagai bagian dari
kemampuan Generasi Z dalam mengelola sumber daya secara bertanggung jawab,
dengan tetap mempertimbangkan karakteristik dan prinsip syariah.

Ketersediaan informasi mengenai keuangan syariah juga menjadi unsur
penting dalam pembentukan literasi. Generasi Z memperoleh informasi melalui
berbagai saluran, seperti media sosial, situs resmi lembaga keuangan, seminar
kampus, kegiatan organisasi mahasiswa, dan rekomendasi dari lingkungan sosial.
Akan tetapi, efektivitas sumber informasi tersebut bergantung pada kualitas materi,
kredibilitas penyampai, dan kemampuan individu dalam mengevaluasi informasi.
Konten yang hanya menonjolkan keuntungan, kemudahan transaksi, atau promosi
pembukaan rekening belum tentu memberikan pemahaman yang memadai tentang
akad, biaya administrasi, risiko, dan perlindungan konsumen. Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan syariah perlu diarahkan pada kemampuan
memahami dan mengevaluasi produk, bukan sekadar meningkatkan jumlah
paparan informasi. Gambaran nasional mengenai kondisi literasi keuangan dapat
menjadi konteks awal untuk memahami pentingnya penelitian ini. Otoritas Jasa
Keuangan dan Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa hasil Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 menunjukkan indeks literasi keuangan
syariah sebesar 39,11%, sedangkan indeks inklusi keuangan syariah mencapai
12,88%. Angka tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara pemahaman
masyarakat mengenai keuangan syariah dan penggunaan produk atau layanan
keuangan syariah secara aktual (OJK & BPS, 2024).

Perbedaan ini penting karena tingkat literasi yang belum optimal dapat
menjadi salah satu kendala dalam memperluas pemanfaatan produk syariah.
Namun, data nasional tersebut tidak dapat langsung digunakan untuk
menyimpulkan tingkat literasi Generasi Z di Kota Jambi, sehingga penelitian lokal
tetap diperlukan. Dalam konteks Kota Jambi, pengukuran literasi keuangan syariah
perlu mempertimbangkan karakteristik responden, seperti status sebagai pelajar,
mahasiswa, pekerja, atau pelaku usaha muda. Perbedaan pengalaman ekonomi
dapat memengaruhi kebutuhan informasi dan kemampuan memahami produk
keuangan. Mahasiswa yang belum memiliki pendapatan tetap, misalnya, mungkin
lebih membutuhkan informasi mengenai tabungan, pembayaran digital, dan
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pengelolaan uang saku. Sebaliknya, Generasi Z yang telah bekerja atau menjalankan
usaha dapat lebih membutuhkan pemahaman mengenai pembiayaan, investasi,
tabungan berjangka, dan pengelolaan modal usaha. Karena itu, literasi keuangan
syariah sebaiknya dipahami sebagai kompetensi yang berkembang sesuai
pengalaman dan kebutuhan keuangan individu, bukan sekadar pengetahuan
umum yang seragam. Pengukuran literasi juga perlu membedakan antara
pengenalan istilah dan pemahaman substantif. Responden yang pernah mendengar
istilah mudharabah, musyarakah, murabahah, atau ijarah belum tentu dapat
menjelaskan perbedaan fungsi dan konsekuensi masing-masing akad. Demikian
pula, seseorang yang mengetahui larangan riba belum tentu mampu
membandingkan struktur biaya dan ketentuan produk keuangan yang tersedia.
Oleh sebab itu, instrumen penelitian sebaiknya menggabungkan pertanyaan
pengetahuan dasar, pemahaman produk, penilaian terhadap risiko, dan
kemampuan memilih produk berdasarkan kebutuhan. Pendekatan ini dapat
memberikan gambaran yang lebih utuh tentang tingkat literasi keuangan syariah
Generasi Z di Kota Jambi.

Hasil pengukuran nantinya dapat digunakan untuk mengidentifikasi aspek
literasi yang relatif kuat dan aspek yang masih membutuhkan penguatan. Apabila
pengetahuan umum responden tergolong baik, tetapi pemahaman tentang akad dan
risiko masih terbatas, program edukasi perlu bergeser dari pengenalan konsep
menuju simulasi pemilihan produk dan pembacaan ketentuan kontrak. Sebaliknya,
apabila keterbatasan utama terletak pada akses informasi, pendekatan edukasi
dapat diperluas melalui materi digital, kegiatan kampus, diskusi komunitas, dan
kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, pemetaan literasi
bukan hanya berfungsi sebagai deskripsi tingkat pengetahuan, melainkan juga
sebagai dasar penyusunan intervensi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan
generasi muda.Literasi keuangan syariah juga berkaitan dengan kemampuan
mengidentifikasi informasi yang menyesatkan dan menghindari keputusan yang
hanya didorong oleh popularitas produk. Dalam lingkungan digital, promosi dapat
membuat produk tertentu terlihat menarik tanpa memberikan penjelasan yang
seimbang mengenai risiko, biaya, dan ketentuan penggunaannya. Individu dengan
literasi yang memadai diharapkan lebih mampu mengajukan pertanyaan kritis,
memeriksa legalitas penyedia jasa, membaca ketentuan layanan, serta memastikan
kesesuaian produk dengan prinsip syariah. Dengan demikian, literasi tidak hanya
berpotensi meningkatkan minat menggunakan produk keuangan syariah, tetapi
juga membantu membentuk perilaku penggunaan yang lebih berhati-hati dan
bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, tingkat literasi keuangan syariah Generasi Z merupakan
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aspek yang perlu dikaji melalui pendekatan multidimensional. Pengetahuan
mengenai prinsip syariah, pemahaman terhadap produk, kemampuan mengelola
keuangan, kesadaran risiko, dan kecakapan memperoleh informasi saling
melengkapi dalam membentuk kesiapan individu untuk menggunakan layanan
keuangan syariah. Dalam penelitian di Kota Jambi, hasil pengukuran atas dimensi-
dimensi tersebut akan menjadi dasar untuk menilai apakah tingkat literasi memiliki
keterkaitan dengan minat menggunakan produk keuangan syariah. Hubungan
tersebut perlu dibuktikan melalui data penelitian, sebab tingginya pengetahuan
belum tentu selalu diikuti oleh keputusan menggunakan produk apabila terdapat
kendala biaya, akses, kepercayaan, atau ketidaksesuaian layanan dengan kebutuhan
konsumen.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Generasi Z Menggunakan
Produk Keuangan Syariah

Minat menggunakan produk keuangan syariah dapat dipahami sebagai
kecenderungan atau kesiapan individu untuk memilih, mencoba, mencari informasi
lebih lanjut, atau menggunakan produk keuangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah. Minat berbeda dari perilaku penggunaan aktual. Seseorang dapat
memiliki minat yang tinggi untuk membuka rekening bank syariah, menggunakan
layanan pembayaran syariah, atau berinvestasi melalui instrumen syariah, tetapi
belum tentu merealisasikannya karena keterbatasan akses, pendapatan, fasilitas
layanan, atau pertimbangan lainnya. Pembedaan ini penting agar penelitian tidak
menyamakan ketertarikan responden dengan penggunaan produk yang benar-
benar terjadi. Literasi keuangan syariah secara teoretis dapat memengaruhi minat
melalui peningkatan pemahaman mengenai manfaat, mekanisme, dan kesesuaian
produk dengan kebutuhan individu. Ketika Generasi Z memahami prinsip dasar
keuangan syariah, mereka memiliki landasan yang lebih kuat untuk menilai alasan
memilih produk syariah dibandingkan dengan alternatif lain. Pengetahuan tersebut
dapat mengurangi ketidakpastian dan membantu calon pengguna memahami
bahwa produk keuangan syariah tidak terbatas pada rekening tabungan, tetapi juga
meliputi pembiayaan, investasi, asuransi syariah, serta berbagai layanan keuangan
digital yang sesuai dengan prinsip syariah.

Hubungan antara literasi dan minat juga dapat dijelaskan melalui proses
pembentukan sikap. Pengetahuan memungkinkan individu mengevaluasi atribut
suatu produk, kemudian membentuk penilaian apakah produk tersebut
bermanfaat, sesuai dengan nilai yang dianut, dan relevan dengan kebutuhannya.
Wuryaningsih dan Safitri (2024), dalam penelitian mengenai Generasi Z Muslim di
perguruan tinggi Islam Indonesia, menemukan bahwa literasi keuangan Islam,
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sikap, dan norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat menggunakan bank
syariah. Temuan ini memberikan dukungan empiris terhadap pentingnya literasi,
sekaligus menunjukkan bahwa niat penggunaan tidak hanya berhubungan dengan
pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh evaluasi pribadi dan lingkungan sosial.
Temuan tersebut relevan sebagai dasar pengembangan hipotesis dalam penelitian
Generasi Z di Kota Jambi. Apabila responden memahami karakteristik produk,
manfaat layanan, mekanisme akad, dan prinsip operasional syariah, pemahaman
tersebut berpotensi meningkatkan keyakinan mereka dalam mempertimbangkan
produk keuangan syariah. Namun, hasil dari penelitian di perguruan tinggi Islam
pada tingkat nasional tidak dapat langsung digeneralisasi ke seluruh Generasi Z di
Kota Jambi. Perbedaan lingkungan pendidikan, pengalaman menggunakan layanan
keuangan, karakteristik ekonomi, dan ketersediaan layanan dapat menghasilkan
pola hubungan yang berbeda. Karena itu, pengujian lokal tetap diperlukan untuk
mengetahui apakah hubungan yang sama muncul dalam konteks penelitian ini.

Dukungan tambahan dapat dilihat dari penelitian Afwah, Afendi,
Mardhiyaturrositaningsih, dan Rasyidin (2026) mengenai minat Generasi Z
menggunakan Bank Jago Syariah di Kota Semarang. Penelitian tersebut melaporkan
bahwa literasi keuangan, kepercayaan terhadap merek, dan orientasi penghematan
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan
yang diteliti. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dapat
menjadi salah satu pertimbangan penting, tetapi minat juga berhubungan dengan
kepercayaan dan evaluasi terhadap manfaat ekonomis. Dengan demikian,
penguatan literasi keuangan syariah perlu berjalan bersama upaya membangun
kepercayaan dan menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
muda.

Literasi keuangan syariah dapat memengaruhi minat melalui beberapa
mekanisme. Pertama, literasi membantu mengurangi ketidakpastian. Calon
pengguna yang memahami cara kerja suatu produk cenderung memiliki dasar yang
lebih baik untuk mengevaluasi manfaat, biaya, serta risiko. Ketidakpastian
mengenai perbedaan produk syariah dan konvensional dapat membuat konsumen
menunda keputusan, terutama apabila informasi yang tersedia tidak jelas. Edukasi
yang memberikan contoh nyata mengenai akad, struktur biaya, dan hak konsumen
dapat membantu individu mengambil keputusan secara lebih terinformasi. Kedua,
literasi berpotensi memperkuat persepsi manfaat produk. Pengetahuan yang baik
memungkinkan Generasi Z menilai kesesuaian produk dengan tujuan keuangan,
seperti menabung, melakukan transaksi harian, merencanakan pembelian,
mengembangkan usaha, atau membangun investasi jangka panjang. Manfaat
produk syariah tidak seharusnya hanya dijelaskan melalui identitas keagamaannya,
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tetapi juga melalui fungsi, kemudahan, transparansi, keamanan, dan kesesuaian
dengan kebutuhan konsumen. Dengan cara tersebut, edukasi dapat membantu
calon pengguna memahami nilai praktis produk sekaligus prinsip syariah yang
mendasarinya.

Ketiga, literasi dapat membantu meningkatkan keyakinan dalam mengambil
keputusan. Pemahaman terhadap akad dan ketentuan layanan memungkinkan
konsumen membandingkan beberapa alternatif secara lebih objektif. Keyakinan
tersebut berbeda dari kepercayaan yang dibangun semata-mata melalui citra merek
atau rekomendasi orang lain. Keputusan yang didasarkan pada pemahaman
memungkinkan individu menjelaskan alasan memilih produk tertentu dan
mengenali batasan serta konsekuensi penggunaannya. Meskipun demikian,
keyakinan terhadap keputusan tetap dapat dipengaruhi oleh reputasi lembaga,
pengalaman layanan, keamanan transaksi, dan informasi dari lingkungan sosial.
Keempat, literasi dapat mendorong minat melalui kesesuaian nilai dan perilaku
keuangan. Bagi konsumen yang ingin menghindari transaksi yang bertentangan
dengan prinsip syariah, pemahaman mengenai produk membantu mereka
mengidentifikasi layanan yang sesuai dengan keyakinan dan kebutuhan. Namun,
dimensi nilai tersebut tidak dapat dianggap sama pada seluruh Generasi Z. Tingkat
religiositas, orientasi konsumsi, pengalaman pendidikan, dan preferensi terhadap
layanan keuangan berbeda antarindividu. Oleh karena itu, penelitian sebaiknya
tidak mengasumsikan bahwa semua responden memiliki motivasi yang sama ketika
mempertimbangkan produk keuangan syariah.

Dalam konteks Kota Jambi, hubungan literasi dan minat dapat menjadi
semakin relevan karena kelompok muda menghadapi beragam pilihan layanan
keuangan. Calon pengguna dapat membandingkan produk berdasarkan biaya,
kemudahan pembukaan rekening, kualitas aplikasi, jaringan layanan, manfaat
transaksi, dan kesesuaian prinsip syariah. Literasi membantu konsumen memahami
atribut tersebut dan menentukan prioritas berdasarkan kebutuhan. Apabila produk
syariah mampu memberikan informasi yang jelas serta menawarkan layanan yang
kompetitif, pengetahuan konsumen dapat lebih mudah diterjemahkan menjadi
minat. Sebaliknya, jika layanan sulit diakses atau informasi produknya tidak
transparan, literasi yang tinggi belum tentu menghasilkan minat yang kuat.
Penelitian Zikry, Fazil, Fatimah, dan Ulya (2026) mengenai literasi keuangan Islam,
pembayaran digital, dan niat Generasi Z menggunakan financial technology syariah
di Aceh juga melaporkan bahwa literasi keuangan Islam dan pembayaran digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan.

Temuan tersebut menegaskan pentingnya mempertimbangkan keterkaitan
antara pengetahuan keuangan dan karakteristik layanan digital. Meski demikian,
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penggunaan financial technology syariah merupakan bagian khusus dari produk
keuangan syariah, sehingga hasilnya tidak serta-merta menjelaskan minat terhadap
semua produk, termasuk tabungan, pembiayaan, asuransi, atau investasi syariah.
Berdasarkan kajian tersebut, literasi keuangan syariah dapat ditempatkan sebagai
variabel penjelas yang berpotensi meningkatkan minat Generasi Z wuntuk
menggunakan produk keuangan syariah. Namun, kekuatan dan signifikansi
pengaruhnya perlu dibuktikan secara empiris pada responden di Kota Jambi.
Apabila penelitian menggunakan regresi linear atau structural equation modeling,
pengujian harus memperhatikan kualitas instrumen, validitas dan reliabilitas
pengukuran, karakteristik sampel, serta variabel lain yang relevan. Hasil statistik
nantinya akan menentukan apakah dugaan pengaruh positif didukung oleh data,
bukan sekadar oleh argumentasi teoretis.

Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Generasi Z Menggunakan Produk
Keuangan Syariah di Kota Jambi

Minat Generasi Z dalam menggunakan produk keuangan syariah tidak
hanya ditentukan oleh tingkat literasi, tetapi juga oleh kombinasi faktor psikologis,
sosial, ekonomi, teknologi, dan karakteristik layanan. Literasi keuangan syariah
menyediakan dasar pengetahuan bagi individu untuk memahami produk,
sedangkan faktor lain menentukan apakah pengetahuan tersebut berkembang
menjadi ketertarikan dan keputusan penggunaan. Dengan demikian, hubungan
antara literasi dan minat perlu dipahami dalam kerangka perilaku konsumen yang
lebih luas. Pendekatan ini penting karena seseorang yang memahami prinsip
keuangan syariah belum tentu memilih produk syariah apabila layanan yang
tersedia dianggap kurang praktis, sulit dijangkau, atau tidak sesuai dengan
kebutuhan finansialnya. Salah satu faktor pendukung minat adalah kepercayaan
terhadap lembaga keuangan syariah. Kepercayaan berkaitan dengan persepsi
bahwa lembaga mampu memberikan layanan secara profesional, transparan, aman,
dan sesuai dengan ketentuan yang dijanjikan. Bagi Generasi Z, kepercayaan dapat
terbentuk melalui pengalaman menggunakan aplikasi, kejelasan informasi produk,
reputasi lembaga, perlindungan data pribadi, serta penanganan keluhan konsumen.
Dalam konteks keuangan syariah, kepercayaan juga berkaitan dengan keyakinan
bahwa kegiatan operasional dan produk yang ditawarkan memenuhi prinsip
syariah. Oleh karena itu, literasi dapat membantu konsumen memahami informasi
yang disampaikan lembaga, sedangkan transparansi dan kualitas layanan
membantu memperkuat keyakinan terhadap penyedia produk.

Penelitian Afwah et al. (2026) menunjukkan bahwa kepercayaan merek,
literasi keuangan, dan orientasi penghematan harga berhubungan positif dengan
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minat Generasi Z menggunakan Bank Jago Syariah di Kota Semarang.

Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa konsumen muda tidak hanya
mempertimbangkan pemahaman keuangan, tetapi juga mengevaluasi reputasi dan
manfaat ekonomis layanan. Dalam penelitian di Kota Jambi, kepercayaan dapat
dipertimbangkan sebagai variabel tambahan atau faktor kontekstual untuk
menjelaskan mengapa responden dengan tingkat literasi yang relatif sama mungkin
mempunyai minat yang berbeda. Meskipun demikian, pengaruh setiap faktor tetap
harus diuji menggunakan data lokal apabila hendak dinyatakan sebagai temuan
penelitian. Faktor berikutnya adalah pengaruh lingkungan sosial. Keluarga, teman
sebaya, dosen, komunitas, dan tokoh yang dianggap kredibel dapat membentuk
persepsi Generasi Z mengenai produk keuangan syariah. Rekomendasi dari
lingkungan sosial berpotensi mendorong seseorang untuk mencari informasi,
membandingkan produk, atau mencoba layanan yang digunakan oleh orang lain.
Wuryaningsih dan Safitri (2024) menunjukkan bahwa norma subjektif, bersama
literasi keuangan Islam dan sikap, berpengaruh positif terhadap niat Generasi Z
Muslim menggunakan bank syariah.

Temuan ini mendukung pentingnya memperhatikan lingkungan sosial
dalam memahami perilaku konsumen muda. Namun, pengaruh sosial dapat
memberikan dampak yang berbeda bergantung pada kualitas informasi yang
diterima. Rekomendasi teman yang didasarkan pada pengalaman positif dapat
membantu calon pengguna mengenali manfaat suatu produk. Sebaliknya,
rekomendasi yang hanya mengikuti tren tanpa pemahaman memadai dapat
mendorong keputusan yang kurang terencana. Oleh sebab itu, edukasi keuangan
syariah perlu mengembangkan kemampuan individu untuk mengevaluasi
rekomendasi secara kritis. Generasi Z perlu memahami bahwa keputusan keuangan
seharusnya didasarkan pada kebutuhan, kemampuan finansial, risiko, dan
kesesuaian prinsip syariah, bukan semata-mata pada popularitas produk di
lingkungan pergaulan.

Faktor teknologi juga berperan dalam membentuk minat menggunakan
produk keuangan syariah. Generasi Z umumnya terbiasa memanfaatkan perangkat
digital untuk memperoleh informasi dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.
Kemudahan membuka rekening, melakukan transaksi, memantau saldo,
memperoleh informasi produk, dan menghubungi layanan pelanggan dapat
meningkatkan daya tarik suatu layanan. Penelitian Zikry et al. (2026) mengenai niat
menggunakan financial technology syariah menunjukkan bahwa literasi keuangan
Islam dan pembayaran digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat penggunaan pada responden Generasi Z di Aceh. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan dan karakteristik teknologi dapat
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saling melengkapi dalam menjelaskan minat terhadap layanan keuangan digital
syariah. Dalam konteks Kota Jambi, aspek teknologi dapat dikaji melalui
kemudahan penggunaan aplikasi, kecepatan transaksi, ketersediaan informasi,
kompatibilitas dengan kebutuhan pengguna, serta persepsi keamanan. Produk
dengan prinsip syariah yang jelas tetapi memiliki pengalaman penggunaan yang
kurang memuaskan mungkin menghadapi kesulitan dalam menarik konsumen
muda. Sebaliknya, layanan digital yang mudah digunakan, disertai informasi akad
dan biaya yang transparan, berpotensi memperkuat minat pengguna. Oleh karena
itu, pengembangan produk keuangan syariah sebaiknya tidak hanya menekankan
aspek kepatuhan syariah, tetapi juga memperhatikan kualitas teknologi dan
pengalaman konsumen.

Walaupun demikian, kemudahan teknologi tidak selalu berarti penggunaan
layanan yang aman. Generasi Z perlu memahami risiko pencurian data, penipuan
digital, penyalahgunaan identitas, tautan palsu, serta penawaran investasi yang
menjanjikan keuntungan tidak wajar. Literasi keuangan syariah yang terintegrasi
dengan literasi digital dan pemahaman perlindungan konsumen dapat membantu
calon pengguna mengidentifikasi risiko tersebut. Individu yang mampu
mengevaluasi legalitas penyedia jasa, membaca ketentuan transaksi, dan menjaga
kerahasiaan informasi pribadi memiliki dasar yang lebih baik untuk menggunakan
layanan keuangan secara bertanggung jawab. Selain teknologi, manfaat ekonomis
merupakan faktor yang dapat mendukung atau menghambat minat. Generasi Z
memiliki kondisi ekonomi yang beragam, mulai dari pelajar dan mahasiswa yang
bergantung pada dukungan keluarga hingga pekerja dan pelaku usaha muda yang
telah memperoleh pendapatan sendiri. Perbedaan kondisi tersebut memengaruhi
kemampuan untuk memenuhi persyaratan saldo minimum, membayar biaya
layanan, memperoleh pembiayaan, atau melakukan investasi. Produk yang
dianggap sesuai dengan prinsip syariah belum tentu menjadi pilihan utama apabila
biaya, persyaratan, atau manfaatnya dinilai kurang sesuai dengan kemampuan
pengguna.

Literasi keuangan syariah dapat membantu individu menilai manfaat
ekonomis secara lebih rasional. Konsumen yang memahami biaya, ketentuan akad,
potensi keuntungan, dan risiko dapat membandingkan alternatif produk tanpa
hanya berfokus pada promosi. Pada saat yang sama, lembaga keuangan syariah
perlu menyajikan informasi dengan bahasa yang mudah dipahami serta
menjelaskan seluruh biaya dan persyaratan secara transparan. Upaya tersebut dapat
mengurangi kesenjangan informasi antara penyedia layanan dan konsumen.
Dengan demikian, peningkatan literasi perlu disertai pengembangan produk yang
inklusif, terjangkau, dan sesuai dengan kebutuhan kelompok muda. Aspek
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religiositas dan kesesuaian nilai juga dapat memengaruhi minat menggunakan
produk keuangan syariah. Bagi sebagian individu, kepatuhan terhadap prinsip
Islam merupakan pertimbangan utama dalam menentukan layanan keuangan.
Namun, tingkat religiositas dan cara menerjemahkan nilai agama ke dalam
keputusan ekonomi dapat berbeda antarindividu. Karena itu, religiositas tidak
seharusnya diperlakukan sebagai karakteristik yang otomatis menentukan
keputusan semua responden. Penelitian yang berfokus pada literasi keuangan
syariah perlu membedakan pengaruh pengetahuan dari pengaruh keyakinan, sikap,
dan nilai pribadi agar mekanisme pembentukan minat dapat dijelaskan dengan
lebih tepat. Kajian Ningrum, Diana, dan Al Rasyid (2023), yang dipublikasikan
dalam prosiding konferensi pada 2024, mengidentifikasi literasi keuangan syariah,
sikap terhadap bank syariah, persepsi biaya dan manfaat, serta reputasi keuangan
syariah sebagai faktor yang relevan untuk memahami niat Generasi Z
menggunakan layanan perbankan syariah.

Kajian tersebut memperlihatkan bahwa minat konsumen muda dapat
terbentuk melalui interaksi antara pemahaman produk dan evaluasi terhadap
lembaga. Dengan demikian, edukasi keuangan syariah perlu menjelaskan manfaat
dan mekanisme produk secara objektif sekaligus memberi kesempatan kepada
calon pengguna untuk membandingkan pilihan yang tersedia. Implikasi praktis
dari pembahasan ini adalah perlunya strategi peningkatan literasi yang sesuai
dengan karakteristik Generasi Z. Perguruan tinggi dapat mengintegrasikan edukasi
keuangan syariah melalui kuliah umum, seminar, diskusi kelompok, simulasi
pengelolaan anggaran, dan praktik membandingkan produk. Materi edukasi
sebaiknya tidak berhenti pada penjelasan mengenai larangan riba, tetapi mencakup
pemahaman akad, perbedaan produk, risiko transaksi, perlindungan konsumen,
dan penggunaan layanan digital secara bertanggung jawab. Pendekatan berbasis
kasus dapat membantu mahasiswa memahami bagaimana konsep keuangan
syariah diterapkan dalam situasi sehari-hari.

Lembaga keuangan syariah juga dapat memperluas edukasi melalui konten
digital yang ringkas, informatif, dan mudah diakses. Media sosial dapat digunakan
untuk menjelaskan cara kerja tabungan syariah, mekanisme pembiayaan, prinsip
investasi syariah, serta hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum menggunakan
layanan tertentu. Namun, materi edukasi perlu disampaikan secara akurat dan
tidak semata-mata berorientasi pada pemasaran. Informasi mengenai risiko, biaya,
persyaratan, dan legalitas harus disampaikan secara seimbang agar calon pengguna
dapat membuat keputusan secara sadar. Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga
terkait memiliki peran dalam memperkuat edukasi serta perlindungan konsumen.
Hasil SNLIK 2024 yang menunjukkan indeks literasi keuangan syariah sebesar
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39,11% dan inklusi sebesar 12,88% memberikan alasan bagi pemangku kepentingan
untuk terus memperluas edukasi dan akses terhadap layanan syariah (OJK & BPS,
2024). Meskipun angka tersebut merupakan indikator nasional dan bukan data
khusus Kota Jambi, hasilnya dapat dijadikan konteks kebijakan untuk merancang
program yang lebih terarah. Evaluasi program perlu dilakukan secara berkala agar
peningkatan pengetahuan dapat dibedakan dari peningkatan minat dan
penggunaan aktual.

Dalam penelitian ini, faktor pendukung dan penghambat dapat dipetakan
melalui pertanyaan mengenai sumber informasi, tingkat kepercayaan, kemudahan
akses, persepsi biaya, pengaruh lingkungan sosial, dan pengalaman menggunakan
layanan keuangan syariah. Apabila variabel-variabel tersebut tidak dimasukkan ke
dalam model statistik, pembahasannya perlu ditempatkan sebagai konteks teoretis,
bukan sebagai hasil pengujian empiris. Jika penelitian hanya menguji literasi
keuangan syariah sebagai variabel independen dan minat sebagai variabel
dependen, maka kesimpulan utama harus tetap berfokus pada hubungan kedua
variabel tersebut. Secara keseluruhan, minat Generasi Z menggunakan produk
keuangan syariah dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara pengetahuan,
persepsi manfaat, kepercayaan, pengaruh sosial, kondisi ekonomi, dan kualitas
layanan. Literasi keuangan syariah berpotensi memperkuat kemampuan konsumen
untuk mengevaluasi produk, tetapi pengaruhnya dapat bergantung pada kondisi
yang dihadapi setiap individu. Karena itu, strategi peningkatan minat tidak cukup
dilakukan melalui kampanye promosi. Diperlukan pendekatan yang
menggabungkan edukasi substantif, transparansi informasi, inovasi layanan,
perlindungan konsumen, dan kemudahan akses.

KESIMPULAN

Literasi keuangan syariah merupakan salah satu faktor penting yang
berpotensi memengaruhi minat Generasi Z dalam menggunakan produk keuangan
syariah di Kota Jambi. Literasi keuangan syariah tidak hanya mencakup
pengetahuan mengenai larangan riba, gharar, dan maysir, tetapi juga pemahaman
terhadap akad, karakteristik produk, pengelolaan keuangan, serta risiko dan
manfaat layanan keuangan syariah. Pemahaman tersebut dapat membantu Generasi
Z mengevaluasi berbagai alternatif produk keuangan secara lebih rasional dan
sesuai dengan kebutuhan finansial serta prinsip syariah. Minat Generasi Z dalam
menggunakan produk keuangan syariah juga berkaitan dengan faktor lain, seperti
kepercayaan terhadap lembaga keuangan, pengaruh lingkungan sosial, kemudahan
akses teknologi digital, persepsi manfaat ekonomis, dan kesesuaian layanan dengan
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kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, peningkatan literasi perlu disertai dengan
penyediaan informasi yang transparan, inovasi layanan digital, perlindungan
konsumen, serta pengembangan produk yang mudah diakses dan terjangkau.
Kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga keuangan syariah, dan otoritas terkait
diperlukan untuk memperluas edukasi keuangan syariah secara berkelanjutan.
Dengan demikian, literasi keuangan syariah secara teoretis berpotensi
meningkatkan minat Generasi Z untuk menggunakan produk keuangan syariah di
Kota Jambi. Namun, besarnya pengaruh dan signifikansi hubungan tersebut belum
dapat dipastikan tanpa pengujian data empiris. Penelitian selanjutnya perlu
mengukur tingkat literasi dan minat responden serta menguji hubungan keduanya
secara statistik agar menghasilkan kesimpulan yang valid. Hasil penelitian tersebut
diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi edukasi dan
pengembangan layanan keuangan syariah yang lebih efektif, inklusif, dan sesuai
dengan karakteristik Generasi Z.
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